Warta Gereja
GBT Mawar Sarqn .

Visi Gembala 2019
"KE]AR KEKUDUSA 3



kacita = 2sepiemberaois)

TUHAN BERPERANG GANTI KITA olch: Ps. Ishak Julianto, M. Th.

Keluaran 14:14 berkata, “TUHAN akan berperang untuk kamu , dan kamu akan diam saja.” Disini kata “diam”
dalam bahasa asli berarti “diam dalam ketenangan, damai”. Tuhan akan berperang ganti kita, dan kita akan diam
dalam damai tenang dan bahagia.

Yang menjadi pertanyaannya adalah kapan Tuhan berkata seperti ini? Judul perikopnya, “Firaun Mengejar Untuk
Penghabisan Kalinya”, ini menunjukkan segenap kekuatan. Mesir adalah negara adi kuasa, paling kuat dalam segala
bidang khususnya peperangan. Bahkan seluruh bangsa meminta pertolongan kepada Mesir. Yesaya 31:1 berkata,
“Celakalah orang - orang yang pergi ke Mesir minta pertolongan, yang mengandalkan kuda-kuda, yang percaya
kepada keretanya yang begitu banyak, dan kepada pasukan berkuda yang begitu besar jumlahnya, tetapi tidak
memandang kepada Yang Mahakudus, Allah Israel, dan tidak mencari TUHAN.” Hal ini sangat menakutkan bagi
orang Israel, negara adikuasa mengejar dengan segenap kekuatannya. Ini merupakan masalah yang sangat besar
bagi bangsa Israel.

Apakah hari ini Anda mengalami masalah yang begitu dahsyat? Sampai serasa mau mati seperti orang lsrael? Pada
saat masalah seperti inilah Tuhan menyatakan diri-Nya, DIA akan berperang ganti kita, dan kita akan diam saja.

Berperang seperti apa? Keluaran 14:13 berkata “Tetapi berkatalah Musa kepada bangsa itu: “Janganiah takut,
berdirilah tetap dan lihatlah keselamatan dari TUHAN, yang akan diberikan-Nya hari ini kepadamu; sebab orang
Mesir yang kamu lihat hari ini, tidak akan kamu lihat lagi untuk selama-lamanya.” Jika Tuhan berperang bagi Anda
masalah yang sekarang ada tidak akan Anda lihat lagi untuk selama-lamanya.

Janji Tuhan menggantikan kita berperang dan kita akan tenang saja. Bagaimana menerima janji Tuhan berperang
bagi kita? Janji bisa dialami bila kedua belah pihak melakukan bagiannya. Apa bagian kita? Ada tiga hal yang dapat
kita baca pada ayat 13:

1. Jangan takut
Anda tidak perlu takut dan khawatir, dalam Alkitab diulang sering sekali. Menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk yang suka takut dan khawatir. Tapi Tuhan berkata jangan takut, mengapa?
A. Orang yang takut tidak mungkin menang
2 Timotius 1:7 “Sebab Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan roh yang
membangkitkan kekuatan, kasih dan ketertiban”.
B. Takut dan khawatir itu membuat kita tidak bisa melihat mujizat
Mujizat selalu dimulai dengan keberanian untuk percaya kepada Tuhan dan membuang rasa takut dan
khawatir. Jika langkah ini kita tidak bisa lakukan maka akan sulit melihat dan merasakan mujizat dalam hidup
kita. Tuhan Yesus selalu berkata, ”Oleh imanmu kamu telah sembuh” seperti kepada perempuan yang sakit
pendarahan oleh karena keberaniannya dan mau percaya, maka ia sembuh. Saat ini apakah Anda berani dan
percaya sepenuhnya kepada Tuhan?
C. Takut itu rugi
Ketakutan membuat kita tidak berani melakukan apa-apa. Oleh karena itu mari sadar, takut itu rugi.

2. Berdiri tetap

Saat orang Israel berada dalam keadaan terkepung, Tuhan meminta bangsa Israel untuk tetap berdirilah tetap,
“stay on the track”, "tetap dalam jalur-Nya Tuhan”. Dalam Yosua berkata jangan menyimpang ke kanan atau ke
kiri. Sekali lagi janji terpenuhi jika kedua belah pihak melakukan bagiannya. Jika orang percaya tidak berdiri tetap
dalam jalur yang Tuhan sudah tentukan dan tidak taat kepada Firman Tuhan, maka Anda tidak akan menerima janii
Tuhan itu. Seandainya pada waktu itu orang Israel, tidak mau mengikuti apa kata Tuhan. Mereka tidak akan bisa
melihat janji Tuhan berperang ganti mereka? Mereka tidak akan bisa melihat laut Teberau terbelah. Jadi, saat ini
tetap ikut dan jalan menurut jalan-Nya Tuhan.
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Senin, 23 September 2019

LELAH BERGANTI SUKACITA
Markus 1:29-39

Jawab-Nya, "Marilah kita pergi ke
tempat lain, ke kota-kota sekitar
ini, supaya di sana juga Aku
memberitakan Injil, karena untuk
l1tl.l3 g)ku telah datang." (Markus

Bayangkan apa yang dilakukan Yesus
sepanjang hari ini. Pasti Yesus merasa
lelah. Dimulai dari mengajar di
rumah ibadat, mengadekan
kunjungan dari rumah ke rumah, dan
mengunjungi ibu mertua Petrus yang
sakit demyam. Baru istirahat sebentar,
ketikamalam tiba, banyak orang
datang kepada-Nya dengan
membawa orang-orang sakit dan
kerasukan setan. Yesus pun tetap
menerima kehadiran mereka dan
melayani mereka dengan baik. Baru
setelah itu, Yesus bisa sedikit
beristirahat dan pagi-pagi buta la
sudah bangun untuk mencari tempat
yang sunyi untuk berdoa.

Hening sejenak, tiba-tiba beberapa
murid-Nya menyusul untuk
memberitahukan jika banyak orang
mencari Dia. Yesus tetap
mengerjakan semua tugas itu
dengan tuntas. Tak berhenti di situ,
Yesus dan rurid-murid-Nya
kemudian berjalan ke seluruh Galilea
untuk memberitakan Injil. Sungguh
pekerjaan yang sangat melelahkan!
Apakah Yesus tidak merasa lelah?
Fisik-Nya pastilah lelah. Tapi Yesus
merasa puas dengan semua yang
telah dikerjakan-Nya, karena la ingin
menyelesaikan kehendak Bapa-Nya.

Bertumpuk-tumpuknya pekerjaan,
tanggung jawab dan tugas tak
terduga lain mungkin membuat lelah
bukan hanya tubuh, tapi juga emosi
kita. Dan Yesus memberi teladan
bagi kita bagaimana cara
mengatasinya: Kerjakan satu per
satu, pasti akan selesai juga.
Bekerjalah seperti kita melakukannya
untuk Tuhan, kerjakan dan layani saja
dengan baik. Ketika kita bekerja dan
melayani dengan kasih, maka
kelelahan kita akan tercobati dengan
kepuasan karena telah
menyelesaikan apa yang Tuhan
percayakan. --SYS
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Selasa, 24 September 2019

DIPERDAYA OLEH SELERA
Bilangan 11:4-23

"Dari  manakah
mengambil daging  untuk
diberikan  kepada  seluruh
bangsa ini?  Sebab

mereka  menangis kepadaku
dengan  berkata:  Berilah
kami  daging  untuk
dimakan."”  (Bilangan

aku

11:13)

Sebagai penderita gagal ginjal kronis,
saya harus membatasi konsumsi air.
Jika orang sehat boleh minum dua
liter sehari, saya hanya beleh minum
maksimal setengah liter. Jika saya
nekat minum banyak-banyak, bisa
saja nyawa saya melayang. Saya
dipaksa mengingat bahwa rasa haus
itu hanya di mulut. Saya harus
mengikuti  kebutuhan tubuh demi
menjaga kesehatan, bukan sekadar
memuaskan keinginan mulut.

Bangsa Israel mengeluh karena hanya
diberi makan manna oleh Tuhan.
Mereka ingin memuaskan selera bisa
makan daging. Bukannya bersyukur
masih dipelihara Tuhan, mereka
menuntut untuk makan enak dengan
gratis (ay. 5). Hanya makan manna
atau roti surga membuat mereka
kurus kering (ay. 6). Musa sampai
kewalahan sehingga ia mengeluh
kepada Tuhan (ay. 11-15). Tuhan pun
berjanji akan memenuhi keinginan
mereka untuk makan daging selama
satu  bulan (@y. 18-19), Dia
menggenapinya dengan
mengirimkan burung-burung puyuh
dari sebelah laut (ay. 31).

Seperti bangsa Israel, kita sering
diperdaya oleh selera makan. Tidak
sedikit orang yang makan demi
memuaskan nafsu  mulut, bukan
mengingat kebutuhan perut. Tidak
sedikit pula crang yang mengidap
berbagai penyakit akibat pola makan
yang tidak sehat ini. Semestinya kita
makan dengan berhikmat: tidak
membiarkan diri diperdayakan oleh
selera mulut, melainkan makan untuk
menyambung hidup dan menjaga
kesehatan tubuh. Ya, tubuh dan
kesehatannya jauh lebih penting
daripada mulut dan nafsunya. --JAP

Rabu, 25 September 2019

MENUNTUT TINDAKAN
Matius 20:29-34

Lalu tergeraKLah hati Yesus oleh
belas kasihan kepada mereka, lalu
la menyentuh mata mereka dan
seketika itu juga mereka melihat
lalu mengikuti Dia. (Matius 20:34)

Kalau kita berkata kita peduli
namun tidak menindaklLanjuti
perasaan itu, artinya sama dengan
tidak peduli. Ketika atap rumah
salah satu saudara yang kurang
mampu roboh, kami sepakat
menghimpun dana. Ada yang
menyumbang uang, bahan
bangunan dan tenaga. Tetapi ada
juga yang berkata "saya peduli”
tanpa berbuat apa pun. Padahal
sebetulnya hidupnya banyak
diberkati secara materi.

Saat Yesus dan murid-murid-Nya
meninggalkan Yerikho, dua orang
buta mendengar Yesus lewat.
Mereka segera berseru memohon
belas kasihan Yesus (ay. 30). Apa
respons orang banyak? Mereka
bukannya peduli, menuntun kedua
orang buta ini menemui Yesus,
atau memohon Yesus menemui
keduanya, orang banyak justru
menegur agar mereka diam (ay.
31). Yesus mendengar seruan
mereka, lalu berhenti dan
memanggil mereka. Hati Yesus
tergerak oleh belas kasihan, maka
Dia menjamah mata mereka dan
seketika itu juga mereka melihat
dan mengikuti Dia. Yesus
merasakan belas kasihan, maka
Yesus bertindak. Yesus mengubah
hidup seseorang dengan kasih-Nya.
Belas kasihan menuntut tindakan,
bukan hanya sebatas ucapan. Saat
kita memiliki hubungan yang dekat
dengan Yesus, kita mudah berbelas
kasihan dan melakukan tindakan.

Apakah saya menindaKLanjuti
perasaan kasihan saya, atau tidak
mau melakukan tindakan kasih
dengan berbagai dalih? Saat kita
mengasihi, kita peduli, kita rela
memberikan apa yang sesecrang
butuhkan, kita melakukan sesuatu
dan melibatkan diri sehingga
membuat perbedaan dalam hidup
seseorang. —-RTG
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Kamis, 26 September 2019

BELAJAR TAAT
Kejadian 22:1-19

Firman-Nya: "Ambillah
yang tunggal itu, yan’g
engkau kasihi, yakni [shak,
pergilah ke tanah Moria
dan  persembahkaniah dia di
sana sebagai korban
pada salah satu gunung
xang akan Kukatakan
epadamu.” (Kejadian 22:2)

Melepaskan sesuatu yang
diperoleh dengan susah™ payah
biasanya sangdt sulit.  Akan
teringat berbagai perjuangan
dan ~ pengorbanan untuk
mendapatnya. Namun tidak
demikian a% Abraham. Ketika
ia  berusia tahun  (Kej.
12:4), Allah  memintanya
meninggalkan  negerinya
berjanji” menjadikannya
yang besar,  serta
semua kaum di
akan  diberkati.
mandul  dan
itu - mulai
lahirmya
berumur

Saat

dan
bangsa
olehnya™
i muka “bumi
Padahal istrinya
sudah tua. Janji
digenapi dengan
Ishak, saat Abraham
100" tahun (Kej. 21:5).

Ishak beranjak remajg,
ujian besar dihadapi Abraham
ketika Allah memintanya
mempersembahkan  putranya.
Abraham taat tanpa protes.
Pergumulan 25 tahun  untuk
memgeroleh Ishak tidak
membuatnya mengutamakan
dirinya atau anaknP/a lalu
menomorduakan  Allah.  Penulis
kitab l|brani menyatakan bahwa
ia melakukannya " “karena iman",
sebab ia tahu bahwa Allzh
berkuasa membangkitkan _ oran
dari kematian (br. 11:17, 19).
Jadi ketaatan Abraham berasal
dari pengenalannya akan Allzh

dan relasinya yang intim

dengan Dia. la belajar taat

pada Allah melalui proses
jatuh

éang panéang, disertai 1
angun, hingga kemudian ia
menjadi  "bapa semua orang
percaya" (Rm. 4:11).

Jika kita tidak mengenal
tentu saja  mustahil “menaati
Dia. Semakin kita mengenal
Dia, semakin kita mengerti
bahwa Dia adalah Allah yang
menciptakan, mengasihi, dan
menebus  kita. Kasih-Nya yang
sempurna telah dinyatakan
melalui  pengorbanan  Kristus.
engan demikian, seperti
Abraham, kita pun dapat
berjalan  dalam iman untuk
menaati Dia. —HT

Allah,

anakmu

bakaran

Jumat, 27 September 2019

MERESPONS KECAMAN
YESUS

Matius 23:1-36

"Celakalah kamu, hai ahli-ahli
Taurat dan orang-orang Farisi ...
sebab kamu sama seperti
kuburan yang dicat putih ...."
(Matius 23:27)

Jika ada anggapan bahwa Yesus
bukanlah Sosok pemberani,
tampaknya hal tersebut kurang tepat.
Mengapa? Karena Alkitab, terutama
Injil, banyak mencatat kisah dimana

Yesus melakukan "konfrontasi” secara

terbuka kepada para ahli agama yang
dinilai-Nya tidak benar. Salah satu
konfrontasi terbuka dari Yesus
terdapat pada bacaan yang kita
renungkan pada hari ini.

Ada banyak "keberatan" yang dapat
kita simak dari kecaman Yesus
terhadap ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi. Diawali dari scrotan
Yesus terhadap perilaku para ahli
agama yang bertolak belakang
dengan pengajaran mereka (ay. 2-4),
dilanjutkan dengan membuka
motivasi hati mereka yang hanya
mencari pujian manusia, bukan
perkenan Allah (ay. 5-7). Salah satu
kecaman paling keras adalah saat
mereka disamakan dengan kuburan
yang dicat putih. Sungguh
merupakan kecaman yang
memerzahkan telinga dan dapat
mengobarkan amarah dari siapa pun
yang menerima kecaman itu! Yesus
mengucapkan itu karena mengetahui
persis bahwa kondisi hati mereka
penuh kemunafikan dan kedurjanaan,
tidak sebersih yang terlihat dari luar
lewat perilaku agamis mereka.

Kecaman Yesus memang tertuju bagi
para ahli agama, tetapi baik juga
untuk kita renungkan selaku pengikut
Kristus. Dalam kecaman tersebut,
saya menangkap adanya harapan
bahwa jangan sampai para pengikut
Kristus meniru perilaku dari para ahli
agama tersebut. Kita perlu
menampilkan gaya hidup yang baik,
tetapi jauh lebih penting mencari
perkenan Allah, yang dimulai dari
mengoreksi hati dalam terang Roh
Kudusnya. --GHJ

Sabtu, 28 September 2019

MATAHARI UNTUK SEMUA
Matius 5:38-48

"Karena dengan demikianlah kamu
menjadi anak-anak Bapamu yang di
surga, yang menerbitkan matahari
bagi orang yang jahat dan orang
yang baik dgn menurunkan hujan
bagi orang yang benar dan orang
yang tidak benar.” (Matius 5:45)

Menanam secara hidroponik saat ini
semakin tren. Kita bisa melakukannya
dengan lahan dan sarana terbatas.
Untuk perorangan, bisa dilakukan
dengan peralatan sederhana,
misalnya botol bekas air mineral
{)ang ipotong menjadi dua. Bagian

awah untuk tempat larutan nutrisi,
ba%'ian atas untuk tempat tanaman.
Nah, botol bagian bawah tersebut
harus ditutup sekelilingnya dengan
isolasi hitam. Mengapa? Supaya
sinar matahari tidak menerobos
masuk dan membuat lumut ikut
bertumbuh. Kita hanya
menginginkan tanamannya, bukan
gulmanya. Pemikiran yang
manusiawi, bukan?

Namun, berbeda dengan Allah.
Kendati ia membenci kejzhatan, la
tetap "menerbitkan matahari bagi
orang yang jahat dan menurunkan
hujan bagi orang yang tidak benar."
la tidak menghalangi mereka
menikmati kebaikan-Nya. la tetap
mengasihi semua orang; apa pun
tingkah polah mereka.

Sebagai anak-anak-Nya, kita diminta
untuk meneladani-Nya: mengasihi
musuh-musuh kita dan berdoa bagi
mereka. Ini adalah perintah yang
"tidak manusiawi." Karena, sebagai
manusia, kita pasti sulit
melaksanakannya, daging kita pasti
menolak. Sebaliknya, ini adalah
Eerintah ilahi. Kita tidak mampu jika
anya mengandalkan kekuatan
sendiri. Dengan bantuan Allah Roh
Kudus sajalah kita sanggup
melakukannya. la yang akan
melembutkan hati kita dan
memampukan kita untuk
mengampuni dan kemudian
mengasihi. Lalu, di mana bagian
kita? Mengambil keputusan untuk
mau mengasihi dan bersedia
mengambil langkah konkret untuk
membuktikannya. --TAF
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dari halaman 1

Salah satu tanda bahwa Anda tidak takut dan percaya adalah tetap dalam jalurNya Firman Tuhan, meskipun
terlihat mustahil, tetap berikan waktu kepada Tuhan untuk bekerja. Percayalah Tuhan dapat menolong dalam
keadaan terjepit sekalipun,

3. Lihatlah keselamatan dari Tuhan

Kejadian 49:18 berkata, “Aku menanti-nantikan keselamatan yang dari pada-Mu, ya TUHAN". Pada ayat tersebut
mengatakan, Yakub menantikan Tuhan. Ayub 35:14 berkata,”Lebih-lebih lagi kalau engkau berkata, bahwa
engkau tidak melihat Dia, bahwa perkaramu sudah diadukan, kehadapan-Nya, tetapi masih juga engkau
menanti-nantikan Dial” Ayub juga menanti-nantikan Tuhan. Dalam Mazmur 37:9 dikatakan,”Sebab orang-orang
yang berbuat jahat akan dilenyapkan, tetapi orang-orang yang menanti-nantikan TUHAN akan mewarisi negeri".
Daud menuliskan kurang lebih lima kali menanti-nantikan Tuhan. Yesaya 40:31 juga berkata, “tetapi orang-orang
yang menanti-nantikan TUHAN mendapat kekuatan baru: mereka seumpama rajawali yang naik terbang dengan
kekuatan sayapnya; mereka berlari dan tidak menjadi lesu, mereka berjalan dan tidak menjadi lelah”. Lukas 12:36
berkata, “Dan hendaKLah kamu sama seperti orang-orang yang menanti-nantikan tuannya yang pulang dari
perkawinan, supaya jika ia datang dan mengetok pintu, segera dibuka pintu baginya.” 2 Timotius 4:8 berkata,
“Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang
adil, pada hari-Nya; tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan juga kepada semua orang yang merindukan
kedatangan-Nya."”

Mengapa tokoh-tokoh Alkitab menantikan Tuhan? Karena mereka tahu bahwa keselamatan datangnya hanya
dari Tuhan yang tidak pernah mengecewakan. Mereka ditolong Tuhan, mereka sudah mengalaminya. Apakah
Anda mau mengalaminya juga?

Jadi, tetap nantikan Tuhan, maka Tuhan akan berperang bagi kita. Amin!
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Jumat 19.00 -T : i ’
B AEAMBAPRE Zr Tjoa Boen Liang Zr Mistun
Ibadah Raya | |Br Yuliyanto p g 3 D: Br Yappie Inkiriwang
Sabtu 1830 |s: TEAM Br /Zr Liem Tjwan Sing KL: TEAM
B i z
Ibadah Raya Il | Zr Ety Uktolseya Z:/SZ;'n/:\;dreas il D: Br Susanto Budi
Minggu 06.00 |s: GALATIA 5 4 KL: EFESUS 5
Zr Emmi
lbadah Raya lll | Br Yuda Susanto Br/Zr Lukas Gunadi, D: Zr Suwandi
Minggu 08.00 |s: Dorkas Br/Zr Honggo Djaya Tan | KL: TESALONIKA
Br Ardi, D: Br Yongky O
I&?gg;uR?%aolg ABEDSAM Br/Zr Yongky Oetomo, |KL: Zr Hanny, Zr Sany,
; Br/Zr Boby Sila Zr Suci
Ibadah Raya V |Zr Pahala Br/Zr Sun Min, D: Br Benny H
Minggu 16.00 |s: MARIA 4 Br/Zr Kwie Kian Yan KL: MARANATHA
lbadah Raya VI |Br Yosua Br/Zr William, D: Br Yamin U
Minggu 18.00 |s: TEAM Zr Ester KL: TEAM
(TR e Fitahuan makmal 2 hari ||
e snoi e - T SEBEL A

KUBU DOA GABUNGAN
Senin, 23 September 2019
Bp lbu Suwandi Jl Royal - Laguna

DOA MALAM
Jumat, 27 September 2019

Pdt. Anton Darmawan

dilayani oleh Pdt. Samuel Sianto



JADWAL IBADAH
Sutorejo Utara X/ 33-35

Sabtu 18.30 Ibadah Rayal
Minggu 06.00 Ibadah Raya ll
08.00 Ibadah Raya lli
Sekolah Minggu |
10.00 Ibadah Raya IV
Sekolah Minggu Il
16.00 Ibadah Raya V
Sekolah Minggu 1l
18.00 Ibadah Raya VI

*Sekolah Minggu di ruang sebaguna
Senin-Sabtu 04.30 Doa Pagi
(Ruang Serbaguna)

Selasa 10.00 PD Santa Maria
(Ruang Serbaguna)
5 18.30 Pendalam Alkitab
' Rabu  19.00 Ibadah Youth
(Ruang Serbaguna)
Kamis 17.00 Ibadah Kaum Wanita
Jumat 10.00 Doa Puasa
19.00 Doa Malam
Babatan Pantai VII/ 19
Minggu 06.00 lbadah Raya |
06.00 Sekolah Minggu
17.00 Ibadah Raya Il
Rabu  17.00 Kaum Wanita
. Kamis 18.30 Kaum Bapak
| Sabtu 16.00 Remaja Abedsam
. Kalijudan 148
Selasa 18.30 |badah Rayal
| Kubu DOA

. Setiap hari Senin, pk. 19.00.
. Tempat dapat dilihat di halaman dalam
| warta

. PERSEMIBAHAN

. Dapat disalurkan melalui rekening BCA
. a/n Elija Tikno Gunawan

| acc 388 046 6266

. Sekretariat Gereja :
. J1. Sutorejo Utara X/ 33-35, Surabaya
. Tel.:031-593 9921

" 6 LANGKAH KESELAMATAN
1. MENYADARI - Roma 3:23, Lukas 18:13.
BERTOBAT - Lukas 13:3, Kis. 3:19.

2.
. 3. MENGAKUI - 1Yoh. 1:9, Roma 10:9.

" Mengapa Anda tidak mengambil keputusan kekal itu sekarang juga?
. "Tuhan Yesus, aku percaya Engkau mati untuk dosaku dan aku minta pengampunanMu. Aku menerima Engkau sekarang ‘
~ sebagai Juru Selamatku secara pribadi dan mengundangMu untuk mengatur kehidupanku mulai hari ini sampai selamanya. |

e, -’\ Dalam nama Tuhan Yesus, Amin.

-3
J@gbtman

6. MENERIMA - Yohanes 1:11-12.

Anda Ingin Baptisan air, Penyerahan
anak, Pemberkatan nikah, & Pelayanan
dukacita?

Ambil formulirnya di :

¢ Bagian INFORMASI

o Pastori/Sekretariat

Baptisan air diadakan setiap

Minggu ke-2 setiap bulan.
Penyerahan anak diadakan setiap
Minggu ke-1 setiap bulan.
Pengembalian formulir Baptisan dan
penyerahan anak paling lambat 1
minggu sebelumnya, supaya dapat
dilayani dengan baik.
Pengembalian formulir pernikahan

3 bulan sebelum pemberkatan nikah.

Pelayanan Konseling/ Doa

Bagi jemaat yang membutuhkan pelayanan
konseling/ doa dapat menghubungi:

Pdt. Elija Tikno Gunawan 08123259285

Ev. Dr. Samuel Gunawan 081330413564
Pdm. Ishak G., M.Th. 087854414777

PELAYANAN DOA

Bagi jemaat yang membutuhkan
“PELAYANAN DOA" bagi keluarga yang
sakit dapat menghubungi 0838 5650 7773
melalui WA/SMS dengan format:

Nama yg perlu didoakan / tempat
orang yg didoakan berada / no. telp yg
bisa dihubungi / nama saudara.

PELAYANAN PENGHIBURAN

Bagi Jemaat yang membutuhkan atau
mengetahui ada saudara seiman yg
meninggal dunia dan membutuhkan
pelayanan penghiburan dan pemakaman
dapat menghubungi 0838 5650 7773 via
WA/SMS, dengan Format:

Nama yg meninggal / tempat
persemayaman / no.telepon yg bisa
dihubungi / nama saudara

Bila masih belum dijenguk/didoakan oleh
tim GBT Mawar Saron, harap anda
merastikan dengan cara mengirim ulang
WA/SMS.

4. MENINGGALKAN - Yesaya 55:7.
5. PERCAYA - Yohanes 3:16, Markus 16:16.

NORUI—



